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Latar Belakang: Bencana gempa bumi yang terjadi di Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Jawa Tengah pada tahun 2006 telah menciptakan kondisi 
kecacatan atau difabel (different ability) pada sebagian masyarakat yang menjadi 
korban bencana tersebut. Salah satu bentuk kecacatan yang muncul akibat 
bencana gempa bumi adalah kecacatan permanen yang disebut dengan paraplegi 
karena tertimpa bangunan rumah. Paraplegi adalah suatu paralysis komplit atau 
inkomplit pada kedua anggota gerak bawah karena kerusakan pada medula 
spinalis thorakal, lumbal atau serabut- serabut sakral (Sidharta,2003). Akibat 
kondisi tersebut, penyandang difabel paraplegi mempunyai keterbatasan pada 
functional limitation dan handicap akibat impairment, diantaranya yaitu 
keterbatasan dalam aksesibilitas toileting. Aksesibilitas adalah kemudahan yang 
disediakan bagi penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan kesempatan 
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan. Salah satu upaya yang dilakukan 
agar penyandang difabel paraplegi dapat tetap melakukan aktifitas toileting secara 
mudah dan mandiri, maka perlu dibuat kamar mandi atau toilet yang di desain 
khusus dan memenuhi asas- asas aksesibilitas agar bisa diakses oleh penyandang 
difabel paraplegi tersebut. 
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Tujuan Penelitian: untuk mengetahui pengaruh desain kamar mandi terhadap 
kemudahan aksesesibilitas toileting paraplegi pasca bencana gempa bumi di 
Yogyakarta tahun 2006 yang menggunakan kursi roda dalam melakukan aktifitas 
toileting. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah Kualitatif atau Naturalistik, 
dengan desain penelitian Sirkuler. Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 8 
orang sesuai dengan kriteria inklusi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dengan cara reduksi data, penyajian data atau display data, pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil Penelitian: Berdasarkan wawancara, observasi atau pengamatan dan 
dokumentasi yang telah dilakukan analisis, maka diperoleh hasil bahwa kamar 
mandi atau toilet yang telah dibuat atau diperbaiki oleh pihak swasta dengan 
desain khusus untuk para penyandang difabel paraplegi memberikan pengaruh 
terhadap kemudahan aksesibilitas toileting para penyandang difabel paraplegi 
tersebut. 
Kesimpulan: Desain kamar mandi yang aksesibel memberikan pengaruh terhadap 
kemudahan aksesibilitas toileting paraplegi pasca bencana gempa bumi di 
Yogyakarta tahun 2006. 
Kata Kunci: Desain kamar mandi yang aksesibel, Kemudahan aksesibilitas 
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Background : The earthquake that occured in Yogyakarta and Central Java in 
2006 has created the existence of a disability or difabel (different abilities) in 
some people who are victims of the disaster. One form of disability arising from 
the earthquake is permenent disability called paraplegia because of falling home 
building. Paraplegia is a complete or incomplete paralysis in both lower limbs due 
to spinal cord damage thoracal, lumbar or sacral fibers (Sidharta,2003). As a 
result of these conditions, people with difabel have limitations in functional 
imitation and handicap due to impairment, including the accessibility limitations 
in toileting. Accessibility is the ease of which are provided for people with 
disabilities in order to achieve equality of opportunity in all aspects of life and 
livelihood. One of the efforts that people with difabel can still do activities 
paraplegia toileting easily and independently, it needs to be the bathroom or toilet 
specially designed and meets the principles of accessibility to be accessible to 
people with disabilities such paraplegia. 
Objective : To determine the effect of bathroom design to ease accessibility 
toileting paraplegia post the earthquake in Yogyakarta in 2006 that uses a 
wheelchair to perform toileting activities. 
Methods : The study was Qualitative or Naturalistic, with circular research 
design. The numbers of subjects in this study were 8 people in accordance with 
the inclusion criteria. Data was collected through interviews, observation and 
documentation. Techniques of data analysis are done by data reduction, data 
presentation or display data, conclusions and verification. 
Results: Based on interviews, observation and documentation analysis, the 
obtained results that the bathrooms or toilets that have been created or improved 
by the private sector with a special design for people with difabel paraplegia give 
effect to the ease of accessibility to people with difabel toileting paraplegia.  
Conclusion: An accessible bathroom design influence on the ease of accessibility 
toileting paraplegia post earthquake in Yogyakarta in 2006. 
Keywords : Accessible bathroom design, Ease of accessibility toileting, 
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